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ABSTRAK  

 

AAN PURIAH : “ANALISIS PROFIL GURU PADA POLA 

KETERAMPILAN BERTANYA GURU BIOLOGI DI 

SMAN 1 JALAKSANA-KUNINGAN”.  

 

Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa faktor 

diantaranya adalah faktor guru. Guru yang mempunyai kompetensi baik tentunya 

akan sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Pentingnya seorang guru 

dalam pembelajaran mempunyai masing-masing kriteria yaitu guru memiliki 

keterampilan bertanya, dapat mempraktekkan model-model yang terbaru, dapat 

menguasai kelas (interaksi) dan wacana pedagogig. Tetapi peneliti akan mengamati 

proses pembelajaran guru pada pola keterampilan bertanya.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil guru yang baik di 

SMAN 1 Jalaksana, untuk mengkategorikan pertanyaan yang disampaikan oleh guru 

biologi, dan untuk mengetahui pola pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi 

di SMAN 1 Jalaksana. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dilakukan di SMAN 1 

Jalaksana Kabupaten Kuningan, subjek penelitian ini berjumlah satu orang guru 

biologi di SMAN 1 Jalaksana. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi, dan angket. Penelitian ini juga menggunakan keabsahan dan 

keajengan penelitian.  

Berdasarkan penelitian diperoleh: (1) pemilihan profil guru yang baik baik 

berdasarkan hasil wawancara dan angket bahwa guru tersebut layak untuk menjadi 

guru yang baik. (2) Pengkategorian pertanyaan pada pertemuan keempat berdasarkan 

Blosser pertanyaan yang paling doniman yaitu pertanyaan pertanyaan ingatan 

mencapai 44% dan pertanyaan konvergen mencapai 36%. Sedangkan menurut 

Taksonomi Bloom jumlah persentase pertanyaan yang paling banyak melontarkan 

pertanyaan yaitu C1 persentasenya mencapai 48% dan pertanyaan C2 mencapai 33%. 

(3) Pada pola pertanyaan diketahui bahwa setiap pertemuan guru kebanyakan 

menggunakan pertanyaan ingatan mencapai 61% dan konvergen mencapai 21% 

menurut Blosser sedangkan menurut pertanyaan Taksonomi Bloom bahwa 

pertanyaan yang banyak dilontarkan yaitu C1 mencapai 61% dan C2 mencapai 28%. 

Ini berarti dalam dalam permbelajaran berlangsung antara pertanyaan Menurut 

Blosser dan Taksonomi Bloom bahwa pertanyaan yang banyak diajukan yaitu 

pertanyaan ingatan. (4) Pola pertanyaan pada saat pembukaan guru banyak 

melontakan pertanyaan menurut Blosser yaitu pertanyaan ingatan dengan persentase 

83%. Menurut Taksonomi Bloom C1 dengan persentase 72%. Tahap pengembangan 

menurut Blosser pertanyaan pertanyaan ingatan dengan persentase 57% dan 

pertanyaan konvergen dengan persentase 23% dan menurut Taksonomi Bloom juga 

guru banyak melontarkan pertanyaan C1 dengan persentase 59% dan C2 dengan 

persentase 30%. Tahap penutup menurut Blosser pertanyaan ingatan dengan 

persentase 33% dan pertanyaan divergen dengan persentase 44%. Pola pertanyaan 

menurut Taksonomi bloom yaitu C2 dan C4 mencapai persentase 33%. 

 

Kata Kunci: Kualitatif Deskritif, Profil Guru, dan Keterampilan Bertanya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dapat dipandang sebagai suatu proses pemberdayaan dan 

pembudayaan individu agar mampu memenuhi kebutuhan perkembangan dan 

memenuhi tuntutan sosial, kultural, serta religius dalam lingkungan 

kehidupannya. Pengertian pendidikan seperti ini mengimplikasikan bahwa upaya 

apapun yang dilakukan dalam konteks pendidikan seharusnya terfokus pada 

upaya memfasilitasi proses perkembangan individu sesuai dengan nilai agama 

dan kehidupan yang dianut. 

Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan sebagai 

salah satu mata pelajaran disekolah yang diharapkan dapat mencapai tujuan 

pendidikan nasional yang ada. Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan 

ilmu pengetahuan, keterampilan sikap serta bertanggung jawab kepada 

lingkungan. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam dan 

makhluk hidup secara sistematis sehingga pembelajaran biologi bukan hanya 

penguasaan kumpulan-kumpulan fakta tetapi juga proses penemuan.  

Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa 

faktor diantaranya adalah faktor guru. Guru sangat memegang peranan penting 

dalam keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang mempunyai kompetensi baik 

tentunya akan sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Guru 

memiliki kepribadian, latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang 

berbeda-beda ini merupakan permasalahan intern guru yang dapat mempengaruhi 

pemilihan dan penentuan metode mengajarnya. Hendaknya guru terampil 
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memilih metode mengajar dan menggunakan bermacam-macam metode belajar 

mengajar (Anissatul Mufarokoh 2009:84). Jadi setiap mengajar guru biologi 

menggunakan metode yang berbeda dan dapat menggunakana CD interaktif. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini di jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Pasal 1 ayat 1 UU No. 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen). Guru merupakan sebutan dari istilah pendidik 

yang memegang peranan penting dalam pendidikan. Guru merupakan jabatan 

atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak 

dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian sebagai guru. 

Pentingnya seorang guru dalam pembelajaran mempunyai masing-

masing kriteria yaitu guru memiliki keterampilan bertanya terhadap siswa, dapat 

mempraktekkan model-model yang terbaru, dapat menguasai kelas (interaksi) 

dan wacana pedagogig. Tetapi peneliti akan meneliti seorang guru biologi terbaik 

disekolah menengah atas yang mempunyai kriteria tentang pola keterampilan 

bertanya guru dengan muridnya. Pola keterampilan ini sangat penting sekali 

dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari ataupun yang sudah dipelajari. 

Belajar-mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 

dalam kegiatan pembelajaran. Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh 

siswa, sedangkan mengajar mengacu pada apa yang dilakukan oleh guru. Dua 

kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan manakala terjadi 

hubungan timbal balik (interaksi) antara guru dengan siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung (Anissatul Mufarokoh 2009:25). Jadi proses belajar 
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mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkain perbuatan guru 

dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi/hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses 

belajar mengajar yaitu proses tanya jawab seorang guru baik mempunyai 

berbagai macam cara untuk memberikan pertanyaan kepada para siswa. 

Setiap aspek pengajaran membutuhkan keahlian dan keterampilan 

seorang untuk melaksanakannya. Seandainya pembelajaran dipaksa maka sudah 

dapat dipastikan hasilnya kurang memuaskan. Hasil dari suatu pengajaran 

menjadi tolak ukur guru baik bagi seseorang. Dampak dari hasil karya seorang 

yang mendapatkan julukan guru baik akan menikmati dan merasakan 

kepuasannya. 

Baik tidaknya suatu sekolah sangat tergantung dari mutu guru, sehingga 

guru dituntut untuk memiliki syarat-syarat kemampuan. Untuk itu maka guru 

harus senantiasa dikembangkan kemampuannya supaya mutu pembelajaran dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan. Dalam kondisi demikian, maka jelas dengan 

adanya penelitian ini yang akan diamati oleh peneliti tentang  profil guru dalam 

proses pembelajaran dengan pola keterampilan bertanya maka dengan itu perlu 

mendapat perhatian dalam pengembangan mutu pelayanan pendidikan. 

Realitas yang terjadi dalam pembelajaran disekolah bahkan tidak 

mengetahui profil guru yang baik tapi menitik beratkan pada pola keterampilan 

bertanya berdasarkan Blosser dan Taksonami Bloom. Seorang guru terbaik 

banyak mempengaruhi proses pendidikan baik dalam kegiatan belajar mengajar 

maupun dalam ekstrakulikuler. Hasil dari proses pembelajaran akan terasa lebih 

baik jika kegiatan pembelajaran tersebut dilakukan oleh seorang guru baik. 
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Mengetahui profil guru baik bukan untuk menggurui guru-guru yang lain tetapi 

ini hanya sebagai acuan bagi calon pendidik agar dapat melihat profil guru 

biologi dalam mengajar. Adapun salah satu profil guru biologi yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini adalah mengenai pola keterampilan bertanya guru 

yang terjadi selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.  

Hasil wawancara dari beberapa guru dan murid di SMAN 1 Jalaksana 

Kabupaten Kuningan peneliti dapat mengetahui guru biologi yang dianggap baik 

disekolah ini dengan itu peneliti tidak menyebutkan nama langsung guru yang 

dianggap baik tersebut, peneliti menyebutnya dengan sebutan ibu Wati. Ibu Wati 

ini menurut beberapa rekan gurunya merupakan guru biologi yang paling senior, 

cara mengajarnya pun sudah berpengalaman, memiliki kompetensi mengajar 

yang sangat bagus, cara berkomunikasi dengan guru maupun siswa bagus bahkan 

cepat akrab dengan siapapun.  

Harapan untuk mencetak calon guru biologi yang dapat memberikan 

pembelajaran biologi yang efektif sangat didambakan. Guru biologi adalah guru 

sains yang mempunyai karakteristik khusus yaitu ruh yang berupa hakekat sains. 

Maka peneliti akan mengamati ibu Wati mengajar didalam kelas tapi ini bukan 

untuk mengomentari guru tersebut hanya sebagai acuan peneliti yang akan 

menjadi seorang guru biologi, dapat mengkategorikan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan disampaikan serta mengetahui pola keterampilan bertanya maka dari 

itu peneliti mengambil judul tentang Analisis Profil Guru Pada Pola 

Keterampilan Bertanya Guru Biologi di SMAN 1 Jalaksana. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah penelitian 

Wilayah penelitian yang digunakan adalah analisis profil keterampilan 

bertanya guru biologi SMAN 1 Jalaksana  

b. Pendekatan penelitian  

Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif, 

berguna untuk memprediksi hasil dari suatu penelitian  

c. Jenis Penelitian 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan seorang 

guru dalam melakukan keterampilan bertanya dengan siswa selama 

proses pembelajaran. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian analisis profil pada pola keterampilan bertanya guru 

biologi di SMA  Negeri 1 Jalaksana meliputi: 

a. Masalah yang diamati adalah profil guru biologi yaitu mengenai pola 

keterampilan bertanya guru biologi di SMA Negeri 1 Jalaksana 

b. Pola keterampilan bertanya yang dimaksud adalah Tanya jawab antara 

guru biologi dengan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

yaitu berdasakan Blosser dan Taksonomi Bloom. 

 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana mengetahui profil guru yang baik di SMAN 1 Jalaksana 

Kabupaten Kuningan? 
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b. Baigamana kategori pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi di 

SMAN 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan? 

c. Bagaimana pola pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi di 

SMAN 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian yang diambil adalah analisis profil guru baik pada pola 

keterampilan bertanya guru biologi bertujuan: 

1. Untuk mengetahui profil guru yang baik di SMAN 1 Jalaksana Kabupaten 

Kuningan. 

2. Untuk mengkategorikan pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi di 

SMAN 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 

3. Untuk mengetahui pola pertanyaan yang disampaikan oleh guru biologi di 

SMAN 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

 Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai profil guru baik serta dapat 

menambah pemahaman dan wawasan mengenai pola keterampilan bertanya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: 
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  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

untuk dapat : 

1) Meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar dalam mata pelajaran biologi. 

2) Meningkatkan pola keterampilan bertanya yang baik dan benar  

3) Meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman dalam 

ruang lingkup yang lebih luas guna menunjang profesinya sebagai 

guru. 

b. Bagi Siswa: 

1) Mengetahui guru baik dalam pembelajaran 

2) Meningkatkan minat belajar Biologi 

3) Meningkatkan kepekaan siswa terhadap pola pertanyaan yang 

daijukan oleh gurunya. 

c. Bagi Peneliti 

Memperoleh wawasan dan pemahaman baru mengenai pembelajaran 

yang baik pada pola bertanya dan dapat memjadi cerminan buat peneiliti 

dimasa yang akan datang menjadi seorang guru. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Pendidikan disekolah mengarahkan siswa untuk belajar supaya mereka 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang semuanya 

menunjang perkembangannya. Di dalam pendidikan kegiatan belajar mengajar 

merupakan inti pendidikan yang didalamnya melibatkan guru sebagai pengajar 

atau fasilitator belajar dan siswa sebagai pelajar atau individu yang belajar. 
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Pada sekolah terdapat guru dan murid dimana guru yang akan 

memberikan pengajaran kepada murid-muridnya. Saya sebagai peneliti akan 

menganalisis guru yang baik di sekolah. Guru baik ini guru yang mempunyai 

kompetensi yang bagus terhadap proses belajar mengajar. 

Pada saat penelitian ini guru melakukan proses pembelajaran dengan 

melakukan suatu interaksi kepada siswa yaitu seorang guru dalam pembelajaran 

memberikan respon dengan cara memberikan suatu pertanyaan kepada siswa. 

Proses Tanya jawab guru dengan murid dapat dilihat guru yang baik mengetahui 

bagaimana cara memberikan pertanyaan yang baik dan benar. Keterampilan 

bertanya seorang guru untuk mengingatkan kembali secara kognitif materi yang 

telah dajarkan ataupun untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum memasuki 

materi yang diajarkan. 

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa, guru tidak hanya 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang bersifat mengingat 

kembali tentang sesuatu yang terlalu mudah. Melainkan juga seharusnya 

melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir, 

bernalar dan menjelaskan pengetahuannya (pertanyaan yang levelnya tinggi). 

Bagi guru yang ingin membangun penalaran siswa maka cobalah untuk 

memberi pertanyaan-pertanyaan yang tidak hanya berlevel rendah tetapi juga 

berlevel tinggi. Pertanyaan yang berlevel rendah untuk sekedar menguji ingatan 

siswa sedangkan pertanyaan yang berlevel tinggi untuk mengetahui lebih dalam 

tentang pengetahuan dan penalarannya yaitu dengan menggunakan Blosser dan 

Taksonomi Bloom untuk meningkatkan kognitif siswa. 

  Hal ini dapat dilihat dalam kerangka pemikiranan secara umum yang 

digambarkan pada gambar berikut ini:  



9 
 

 

 

 

 

    

 INTERAKSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sekolah 

Guru   

Proses Tanya Jawab   

Gambar Bagan 1.1 

Kerangka Pemikiran 

Siswa    

Ranah 

kognitif 

Pengetahuan 

Pemahaman 

Penerapan 

Analisis 

Sintesis 

Evaluasi 

Taksonomi 

Bloom 

Blosser (1997) 

Pertanyaan 

konvergen 

Pertanyaan  

divergen 

Pertanyaan 

ingatan 

Pertanyaan 

evaluatif 



104 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Blosser, E. Patricia. 2000. Ask the Right Questions. NSTA (National Science 

Teacher Asian). 

Djamarah Bahri Syaiful, dkk. 2002. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT 

Rineka Cipta 

Depdiknas, 2005. Undang-undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 

Indrawati. 2001. Teknik Bertanya. Diakses dari 

http://www.p4tkipa.net/modul/Tahun2005/UMUM/Teknik%20Bertanya.pdf 

Pada tanggal 12 April 2012 jam 05.00 

Kuswana, Sunaryo, Wowo. 2012. Taksonomi Kognitif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 

Nalole, Martianty. 2010. Jurnal Kemampuan Guru Menerapkan Keterampilan 

Bertanya Pada Pembelajaran Matematika Di Kelas IV SDN No. 6 Kota 

Timur Kota Gorontalo. Diakses pada tanggal 26 Maret 2012 jam 03.30. 

http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/7110814824.pdf 

Nasutions, S. 2010. Didaktik Asas-Asas Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara  

Ma’arif, Syamsul. 2011. Guru Profesional Harapan dan Kenyataan. Semarang: 

Walisongo Press 

Martin, Ralph, dkk. 2005. Questioning Inquiry. Pearson 

Mufarokah, Anissatul. 2009. Strategi Belajar Mengajar. Yogjakarta: Teras 

Moleong, LJ.2004. Metodelogi Penelitian Kulitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya 

Moore, D. Kenniet. 2005. Effektive Instructional Strategies. America: Sage 

Publications 

http://www.p4tkipa.net/modul/Tahun2005/UMUM/Teknik%20Bertanya.pdf
http://isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/7110814824.pdf


105 

 

Mujtahid. 2011. Pengembangan Profesi Guru. Malang: UIN-Maliki Press 

Sagala Syaiful. 2009. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga kependidikan. 

Bandung: Alfabeta 

Sugiono. 2006. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: CV Alfabeta 

Suherdi. Didi. 2009. Mikroskop Pedagogik. Bandung: CELTICS Press 

Sardiman. 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada 

Suhuri. 2008. Modifikasi Angket dari Model Evaluasi Pembelajaran Bahasa 

Inggris SMA diakses dari 

http://www.damandiri.or.id/file/suhuriunivnegyogyakartalampiranins2.pdf 

Pada tanggal 12 April 2012 jam 03.00 

Uno B Hamzah. 2006. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta: 

PT Bumi Aksara 

______________2008. Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara 

Usman. User. 2011. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Widodo, A. (2006). Profil pertanyaan guru dan siswa dalam pembelajaran sains. 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. 4(2), 139-148. 

http://www.damandiri.or.id/file/suhuriunivnegyogyakartalampiranins2.pdf

	cover.pdf
	lembar persetejuan.pdf
	ABSTRAK.pdf
	KATA PENGANTAR dan Daftar Isi.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf
	lampiran 1-2.pdf
	lampiran 3.pdf
	lampiran 4.pdf
	lampiran 5.pdf
	Lampiran 6.pdf
	lampiran 7.pdf
	lampiran 8-15.pdf
	lampiran 16.pdf

